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Abstract

Zakat is one of the pillars of Islam. Not
only Zakat has dimension of ritual but
also social dimension. Meaning that,
paying zakat (almsgiving) is not seen
only as religious ritual but also it could
touch humanity aspect by empowering its
potency to maximize public wealth. On the
other hand, the research related to zakat in
Islamic economics area is still under study,
if compared to the study of Islamic banking
sector.

This study tries to review a number
of research on zakat. The study uses
descriptive statistical analysis based on
selected 120 journal publications related
to zakat, both national and international
journal. The entire sample is derived from
academic journal that have been published
in the last six years, from 2010 to 2015.

The research shows that research on zakat
is still dominated by the discussion of zakat
institution (28 %), followed by management
of zakat (22%), zakat distribution (19%)
and poverty (19%). The last theme is about
zakat collection (13%). Malaysia and
Indonesia became the highest zakat study
area, while the majority of publications
area is Indonesia, Malaysia and United
States. In addition, the use of quantitative
method and that of mixed methods is still
low than the qualitative approach.
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Abstrak
Zakat adalah salah satu rukun Islam.
Zakat tidak hanya berdimensi ibadah

(vertikal) tetapi juga berdimensi sosial.
Berbicara mengenai zakat, ia tidak hanya
sebagai ibadah ritual saja, tetapi juga
menyentuh aspek kemanusiaan dengan
memberdayakan potensinya untuk
kemaslahatan publik. Pada sisi lain,
penelitian terkait zakat dalam ekonomi
Islam masih relatif langka dibandingkan
riset terkait perbankan syariah. Padahal
riset zakat penting juga untuk dilakukan.

Penelitian ini mencoba melakukan reviuter
kait riset-riset bertema zakat.Studi ini
menggunakan analisis statistik deskriptif
atas 120 publikasi jurnal yang bertema
zakat, baik jurnal nasional maupun
internasional. Publikasi jurnal yang menjadi
sampel adalah yang terbit selama 6 tahun
sejak 2010 hingga 2015.

Hasilnya menunjukkan bahwa riset zakat
masih didominasi oleh diskusi terkait
institusi zakat (28%) diikuti oleh subjek
pembahasan mengenai manajemen zakat
(22%), distribusi zakat (19%), pengentasan
kemiskinan (19%) dan terakhir terkait
pengumpulan zakat (13%). Malaysia
dan Indonesia menjadi area studi zakat
paling banyak. Sementara itu mayoritas
area publikasi adalah Indonesia, Malaysia
dan Amerika Serikat. Kesimpulan lainnya
adalah, perbandingan metode penelitian
kuantitatif dan metode ‘mixed’ masih lebih
sedikit dibandingkan dengan pendekatan
kualitatif.

Kata kunci: Literatur Zakat, Isu Zakat, Riset
Zakat.



Latar Belakang

Zakatsebagaisalah saturukunIslam
mempunyai ciri khas yang berbeda karena
ia tidak hanya berdimensi vertikal seperti
rukun Islam lainnya —yaitu hubungan
ibadah kepada Allah SWT- tetapi juga
berdimensi horizontal yaitu hubungan
ibadah terhadap sesama manusia.
Dimensi horizontal ini mempunyai
efek yang luas: secara sosial diharapkan
dapat membangun masyarakat madani
atas dasar silaturahmi, dan secara
ekonomi menurut Mustaq Ahmad adalah
sumber utama kas negara dan sekaligus
merupakan sokoguru dari kehidupan
ekonomi yang dicanangkan Alquran.

Zakat merupakan injeksi dalam
perekonomian sehingga memunculkan
kekuatan baru dalam penghimpunan
investasi yang signifikan sehingga akan
mendorong peningkatan produksi dalam
siklus perekonomian suatu daerah.
Bahkan secara makro zakat akan dapat
meningkatkan agregat demand karena
meningkatnya purchasing power (daya
beli) masyarakat atas barang-barang
dan jasa (Abdullah, (2011), dan Ali et.al
(2013)). Ketika zakat diiplementasikan
secara tersistem, dalam artian bahwa
zakat adalah peraturan yang mengikat
dalam diri setiap muslim dengan peran
pemerintah sebagai regulator sekaligus
badan amil zakatnya, maka secara pasti
akan menyebabkan munculnya lapangan-
lapangan kerja baru yang sangat luas
sehingga setiap warga negara mempunyai
lahan pekerjaan dan otomatis akan terjadi
migrasi pengangguran menjadi karyawan
dalam jumlah yang sangat besar.

Zakat juga berperan penting dalam
mewujudkan terciptanya keadilan dalam
bidang ekonomi di mana seluruh anggota
warga negara mempunyai sumber
pendapatan dan income untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari dalam rangka
menjalankan roda kehidupan di muka
bumi ini (Johari et.al (2014) dan Almatar
(2015)). Oleh karena diperlukan lapangan
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pekerjaan yang cukup sebagai sumber
atau ladang pendapatan yang halal.
Dengan zakat maka akan terkumpul
dana baru (fresh capital) yang bebas dari
tekanan-tekanan apapun karena memang
bersifat sukarela dan merupakan hak
para kaum miskin.

Institusi zakat, saat ini tidak hanya

sebagai ritualitas keagamaan tetapi
bisa menyentuh aspek kemanusiaan
dengan memberdayakan potensinya

untuk kesejahteraan publik semaksimal
mungkin. Namun di sisi lain riset
dan pengembangan terkait zakat dan
pengelolaannya masih sangat kurang,
padahal hal ini sangat penting dilakukan.

Beberapa manfaatnya, melalui
penelitian kita menjadi tahu sudah sejauh
mana potret perkembangan zakat di
Indonesia. Bagaimana pula best practice
tentang pengelolaan dan manajemen
zakat di Indonesia. Berapa potensi dan
sudah sampai mana kita mencapainya.
Dengan demikian penulis tertarik dalam
mengkaji tentang perkembangan riset
seputar zakat ini.

Berdasarkan latar belakang yang
dijelaskan di atas maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Apa saja area kajian tentang zakat
dan berapa persentasenya?

2. Secara  pendekatan  metodologi
penelitian, bagaimana komposisi
riset terkait zakat secara umum?

3. Bagaimana  persentase  jumlah
publikasi, tipe riset, pendekatan
penelitian, subjek bahasan hingga
area studi tentang zakat selama 6
tahun terakhir?

Fokus Kajian

Kajian dalam  penelitian  ini
memfokuskan pada eksplorasi terhadap
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120 penelitian up to date terkait zakat
yang telah terpublikasi pada jurnal
ilmiah. Ada beberapa isu yang hendak
diketahui jawabannya. Umpamanya,
berapa persentase riset terkait zakat
selama 6 tahun terakhir. Bagaimana jenis/
tipe penelitian zakat dan komposisinya.
Bagaimana pendekatan penelitian tentang
zakat dikaitkan dengan penggunaan
metode penelitian baik kuantitatif,
kualitatif maupun mixed.

Time series 6 tahun terakhir yang
dikumpulkan oleh penulis ditujukan
untuk melihat perkembangan penelitian
tentang zakat di tahun- tahun terakhir ini.
Sehingga diharapkan dapat memberikan
gambaran untuk penelitian selanjutnya,
aspek penelitian zakat apa saja yang
harus dikembangkan agar dapat menjadi
referensi kebijakan. Selain itu, penentuan
time series tahun 2010-2015 didasarkan
pada pemberlakuan UU No 23 tahun
2011 dan PP No 14 Tahun 2014, dimana
penulis ingin mengetahui perkembangan
penelitian zakat setelah adanya regulasi
tentang kewajiban zakat dan pengelolaan
zakat. Sedangkan terkait pengambilkan
dan pengumpulan sampel jurnal ilmiah
diambil oleh penulis dengan cara hanya
menyaring jurnal ilmiah baik skala
nasional maupun internasional yang
telah terpublikasi selama 6 tahun terakhir
yaitu 2010-2015. Adapun bahasa yang
digunakan dalam jurnal- jurnal tersebut
terdiri dari Bahasa Indonesia maupun

bahasa internasional seperti Bahasa
Inggris.
Misalnya, beberapa riset yang

menjadikan Malaysia sebagai objek studi
dilakukan oleh Hanapi (2015), Johari et.al
(2015) dan Said et.al (2014). Dan beberapa
riset yang lainnya. Sementaraiturisetyeng
lain menjadikan Indonesia sebagai objek
kajian seperti yang dilakukan oleh Huda
et.al (2014) dan Rusli (2013). Negara lain
juga menjadi area studi dalam penelitian
zakat yang penulis telaah.
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Selain yang tersebut di atas, fokus
kajian juga mencoba menelaah lebih
dalam terkait apa saja metode penelitian
kuantitatif yang dipakai dan apa yang
dominan dipakai. Bagaimana pula
subjek pembahasan tentang zakat dan
komposisinya. Tidak kalah penting,
negara mana saja yang menjadi area studi
dan area publikasi tentang riset zakat di
seluruh dunia.

Penelitian ~ ini  menggunakan
analisis statistika deskriptif berdasarkan
120 publikasi jurnal terkait zakat, baik
nasional maupun internasional. Seluruh
sampel publikasi jurnal telah terpublikasi
6 tahun terakhir mulai tahun 2010 hingga
2015. Studi hanya memfokuskan secara
spesifik terhadap tulisan jurnal bertema
zakat.

Selanjutnya, setelah dilakukan
review dan analisis, penelitian terkait
zakat ini dibagi ke dalam 5 (lima) kategori
utama yaitu: 1) Manajemen zakat, 2)
Distribusi dana zakat, 3) Zakat dan
kemiskinan, 4) Institusional zakat serta
5) Pengumpulan (koleksi) dana zakat.
Termasuk ke dalam term institusional
adalah kelembagaan, payung hukum dan
regulasi tentang zakat. Pengklasifikasian
ini dibuat berdasarkan penelaahan isi,
abstraksi dan keseluruhan penelitian
secara umum. Meskipun tidak menutup
kemungkinan terjadinya irisan-irisan
kategori dan klasifikasi.

Analisis dan Pembahasan
Jumlah Publikasi per Tahun

Pada Dbagian ini menjelaskan
jumlah publikasi jurnal dari tahun 2010
hingga 2015. Terdapat 120 jurnal yang
terpublikasi baik jurnal nasional maupun
internasional yang berhubungan dengan
zakat dari observasi 6 tahun terakhir.
Gambar 1 menjelaskan distribusi jurnal
per tahun yang menunjukkan jumlah
jurnal terpublikasi bervariasi dari tahun



2010 hingga 2015 dengan range 12 hingga
28 jurnal. Adapun publikasi jurnal terkait
zakat terbanyak yaitu pada tahun 2014
(23%). Sedangkan publikasi jurnal yang
lebih sedikit dibandingkan tahun lainnya
yaitu pada tahun 2010 (10%).
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Gambar 1. Jumlah Publikasi per Tahun

Dari grafik di atas dapat diketahui
bahwa penelitian tentang zakat cenderung
diminati oleh peneliti- peneliti baik skala
nasional maupun internasional yang
digambarkan dengan peningkatan jumlah
publikasi jurnal. Hal ini disebabkan oleh
peran zakat yang menjadi salah satu
instrumen  pendorong  pertumbuhan
ekonomidanperekonomianyangdinamis.
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa
zakat menjadi salah satu instrumen
pengentasan kemiskinan. Keberhasilan
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz,
membuktikan bahwa keyakinan terhadap
kewajiban membayar zakat sama dengan
halnya menegakkan sholat yang dapat
membuahkan kesholihan sosial. Sebagai
makhluk sosial, manusia dianjurkan
untuk saling tolong menolong terhadap
sesama dalam kebaikan dan ketaqwaan.
Kemiskinan dan ketimpangan ekonomi
serta kaya dan miskin merupakan
sunatullah. Di sinilah, diperlukan adanya
kesholihan sosial dari diri manusia itu
sendiri.

Sebagaimana Allah SWT berfirman
dalam surat Al- Maa'uun ayat 1-7
yang artinya “Tahukah kamu (orang)
yang mendustakan agama? Itulah orang
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yang menghardik anak yatim, dan tidak
menganjurkan memberi makan orang miskin.
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang
shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan
enggan (menolong dengan) barang bergquna”.
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa
Allah SWT mengecam orang- orang yang
sholat tetapi lalai dalam memberikan
bantuan kepada anak yatim, fakir dan
miskin. Sehingga diperlukan adanya
peningkatan kesadaran dari diri setiap
Muslim terhadap kewajiban dan peranan
penting pembayaran zakat. Sebab,
zakat tidak hanya sebagai rukun sosial,
melainkan juga berfungsi mensucikan
harta, membersikan jiwa, menghilangkan
rasa takabur, pelit, sirkulasi harta dan
dapat mengurangi kemiskinan serta
kejahatan sosial di masyarakat. Menurut
sebuah  hasil penelitian kerjasama
BAZNAS-IPB yang didasarkan pada
Produk Domestik Bruto (PDB) 2010,
potensi zakat di Indonesa adalah Rp217
Trilyun. Jika diekstrapolasikan dengan

mempertimbangkan pertumbuhan
ekonomi nasional tahun-tahun
sesudahnya, maka potensi tersebut

pada akhir 2015 sudah mencapai Rp
286 Trilyun. Akan tetapi aktualisasi
penghimpunan dana zakat hingga tahun
2015 baru mencapai 5 triliyun (BAZNAS:
2016). Sehingga pada faktanya, masih
terdapat gap antara potensi zakat dan
aktualisasi penghimpunan zakat. Maka
dari itu pembahasan tentang zakat masih
menjadi objek yang menarik untuk
dibahas dan dikembangkan.

Jenis Penelitian dari Masing- Masing
Publikasi

Tabel 1 menunjukkan jenis (tipe)
penelitian yang digunakan untuk setiap
publikasi jurnal yang diamati. Menurut
Sekaran (2013), secara umum terdapat
empat tipe penelitian yaitu analisis,
deskriptif, empiris, dan penelitian
eksploratori. Dalam observasi ini, hanya
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menggunakan tiga jenis tipe penelitian
yaitu analisis, deskriptif dan empiris.

Pertama, penelitian analisis
digunakan untuk mencoba menjawab
persoalan mengapa hal tertentu atau
bagaimana hal tersebut dapat terjadi.
Jenis penelitian ini biasanya berhubungan
dengan sebab akibat. Kedua, penelitian
deskriptif mencoba untuk menentukan,
menggambarkan, atau mengidentifikasi
hal  tertentu. Penelitian  deskriptif
menggunakan  deskripsi,  klasifikasi,
pengukuran, dan perbandingan untuk
menggambarkan suatu fenomena. Dan
ketiga, metode penelitian empiris yaitu
metode penelitian yang menggunakan
observasi studi lapangan (empiris) atau
data yang terkumpul dari tanya jawab
seperti dalam bentuk kuesioner.

Jurnal yang digunakan sebagai
objek dalam penelitian ini merupakan
jurnal ilmiah baik Nasional maupun
Internasional yang telah terpublikasi
selama 6 tahun terakhir. Penelitian
ini dibatasi dengan time series selama
2010 hingga 2015, ditujukan untuk
melihat  bagaimana  perkembangan
penelitian tentang zakat yang up fto
date, selama tahun- tahun terakhir ini.
Dalam melakukan penelitian perlu
didukung dengan alat analisis yang
menggunakan metodologi penelitian.
Dengan hal itu, penelitian menjadi lebih
akurat dan menarik. Sebagaimana yang
telah dijelaskan sebelumnya, bahwa
penggunaan jenis penelitian deskriptif
masih mendominasi penelitian yang
menggunakan pendekatan empiris dan
analisis metodologi. Dengan demikian,

Tabel 1. Jenis Penelitian dari Masing- Masing Publikasi

Year of Publication - Researc'h 'I:ypes -
Analytical |Descriptive |Empirical Total
2010 2 8 2 12
2011 10 8 1 19
2012 4 14 3 21
2013 6 9 3 18
2014 14 12 2[ 28
2015 11 7 4 22
Total 47 58 15 120
Percentage 0.39 0.48 0.13 1
Dari tabel 1 dapat diketahui  disimpulkan bahwa sebaran ragam
bahwa jenis metodologi penelitian penelitian zakat terbanyak di dalam

yang terbanyak digunakan dari jurnal
terpublikasi baik jurnal nasional dan
internasional terkait zakat selama tahun
2010 hingga 2015 yaitu jenis penelitian
deskriptif sejumlah 58 jurnal (48%),
kemudian diikuti oleh jenis penelitian
analisis sejumlah 47 jurnal (39%) dan
terakhir yaitu jurnal yang menggunakan
penelitian empiris sebanyak 15 jurnal
(13%).
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kelompok
deskriptif.

penelitian pendekatan

Berdasarkan pertemuan Internati-

onal Working Group on Zakat Core
Principles, tahun 2016 diperkirakan
menjadi momentum penguatan

kerjasama zakat dunia. Hal ini ditandai
dengan semakin mengkristalnya hasil
pembahasan empat kali pertemuan



IWG ZCP (International Working Group
on Zakat Core Principles) sepanjang tahun
2014-2015 lalu yang akan merencanakan
peluncuran dokumen ZCP. Keberadaan
dokumen tersebut diharapkan
menjadi sumber referensi pengelolaan
zakat dunia sekaligus sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas tata kelola
sistem perzakatan dunia.

Dalam mengukur efektivitas dana
penyaluran zakat dapat menggunakan
perhitungan rasio ACR. Ketentuan
tentang perhitungan rasio ACR (Allocation
to Collection Ratio), yaitu perbandingan
antara jumlah zakat yang disalurkan
dengan jumlah zakat yang dihimpun.
Perhitungan ini penting sebagai indikator
kinerja penyaluran zakat lembaga yang
ada. Jika suatu lembaga nilai ACR-nya
90 persen, maka artinya 90 persen zakat
yang dihimpun telah disalurkan. Amil
menggunakan dana sebanyak 10 persen
untuk memenuhi seluruh kegiatan
operasionalnya. =~ Dengan  demikian,
semakin rendah persentase nilai ACR
menunjukkan semakin lemahnya
kemampuan manajemen penyaluran
lembaga zakat sehingga perlu dilakukan
langkah untuk memperbaikinya
(BAZNAS: 2016).

Berbicara mengenai pengelolaan
zakat dan pengukuran kinerja serta
efisiensi lembaga zakat, maka diperlukan
penelitianyang menggunakanpendekatan
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analisis metodologi. Adanya gap antara
potensizakatIndonesiadenganaktualisasi
dana yang terhimpun, diperlukan adanya
pengukuran tingkat efisiensi dengan
analisis  kuantitatif. Sebagai contoh
analisis efisiensi dapat menggunakan
metodologi Data Envelopment Analysis
(DEA) yang dapat menghasilkan output
tingkat efisiensi, potential improvement
dan variabel apa saja yang berkontribusi
besar dalam tingkat efisiensi lembaga
zakat. Maka dari itu diperlukan adanya
penambahan keragaman penelitian zakat
dengan variasi pendekatan empiris atau
analitikal.

Pendekatan Penelitian Masing- Masing
Publikasi

BerdasarkanPunch(2013),ada3jenis
pendekatan penelitian yaitu pendekatan
kualitatif, pendekatan kuantitatif dan
pendekatan ~ metodologi  campuran
(mixed method). Tabel 2 menunjukkan
metodologi penelitian yang digunakan
untuk setiap jurnal terpublikasi dalam
kurun waktu 6 tahun yaitu 2010 hingga
2015. Dalam observasi ini, pendekatan
penelitian yang terbanyak digunakan
adalah pendekatan kualitatif sejumlah
73 jurnal (61%). Kemudian pendekatan
kuantitatif sejumlah 44 jurnal (37%) dan
terakhir yaitu jurnal yang menggunakan
pendekatan kombinasi (mixed method)
sejumlah 3 jurnal (3%).

Tabel 2. Pendekatan Penelitian Masing- Masing Publikasi

Year of Publication fiesearcllypes
Qualitative Quantitative Mixed Total
2010 10 2 0 12
2011 9 9 1 19
2012 17 4 0 21
2013 12 6 0 18
2014 14 13 1 28
2015 11 10 1 22
Total 73 44 3 120
Percentage 0.61 0.37 0.03 1
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Dari keterangan tersebut, dapat
diketahui bahwa keragaman jurnal yang
menggunakan pendekatan kualitatif,
kuantitatif dan metodologi campuran
masih didominasi oleh pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif lebih
dititikberatkan pada analisis kajian-
kajian teori yang pada umumnya tidak
memerlukan data penelitian baik data
primer maupun sekunder. Sehingga
diperlukan adanya peningkatan jumlah
penelitian zakat yang menggunakan
pendekatan kuantitatif dan metodologi
campuran tanpa mengesampingkan
pendekatan kualitatif. Hal ini diperlukan,
mengingat peran zakat yang potensial
dalam  mengentaskan  kemiskinan.
Sehingga dengan peningkatan keragaman
pendekatan penelitian tentang zakat
diharapkan dapat memberikan output
kebijakan yang bermanfaat.

Terkait jenis metodologi penelitian
kuantitatif yang digunakan dalam jurnal
publikasi yang diobservasi, metode yang
paling banyak digunakan adalah sebagai
berikut: metode Multiple Regression
Analysis (6), Structural Equation Modeling/
SEM(5), Factor Analysis (5), Panel Regression
(4), Vector Error Correction Model/VECM
(3), Analytic Hierarchy Process/AHP (3), dan
Data Envelopment Analysis/DEA (3).

Adapun metodologi kuantitatif
lainnya yang masih belum digunakan
dalam penelitian zakat selama 6 tahun
terakhir, seperti ANP Jaringan, ANP
BOCR, Two Stage DEA, Malmquist
Productivity Index (MPI) dan lainnya. Dari
penggunaan metode-metode tersebut
diharapkan dapat memberikan gambaran
perkembangan zakat yang lebih detail.

Subjek Jurnal Zakat

Tabel 3 menunjukkan subjek
pembahasan  masing-masing  jurnal
terkait zakat berdasarkan publikasi jurnal
zakat selama tahun 2010 hingga 2015.
Adapun dalam observasi ini berdasarkan
lima subjek yaitu terkait manajemen
zakat, distribusi zakat, pengentasan
kemiskinan, dan pengumpulan zakat
serta institusi zakat. Dari publikasi jurnal
2010- 2015 terpilih dalam pengamatan,
subjek pembahasan terkait jurnal zakat
terbanyak yaitu mengenai institusi zakat
sejumlah 33 jurnal (28%) dari 120 sampel
jurnal, kemudian diikuti oleh subjek
pembahasan mengenai manajemen zakat
sejumlah 26 jurnal (22%), distribusi zakat
sejumlah 23 jurnal (19%), pengentasan
kemiskinan sejumlah 23 jurnal (19%)
dan terakhir terkait pengumpulan zakat
sejumlah 15 jurnal (13%).

Tabel 3. Subjek Pembahasan Jurnal Zakat

Year of Publication
Subject of Article = ] 2 ) & w
& & & & & &l tem | %

Management 4 3 4 6 6 3 26 0.22
Distribution 0 3 7 3 4 6 23 0.19
Poverty 2 4 5 4 3 5 23 0.19
Collection 2 3 0 3 4 3 15 0.13
Institution 4 6 5 2 11 5 3 0.28
Total 12 19 21 18 28 22 120
HARMONI Januari - April 2016



Salah satu aspek penting dalam
zakat yaitu mengenai penghimpunan dan
penyaluran dana zakat. Zakat merupakan
salah satu instrumen yang digunakan
dalam mengentaskan kemiskinan dan
menjadikan perekonomian yang dinamis.
Problematika kemiskinan hingga saat
ini masih termasuk masalah utama yang
menjadi target berbagai negara untuk
segera diatasi. Dari keterangan tersebut,
maka diperlukan adanya peningkatan
penghimpunan dan penyaluran dana
zakat dari para muzakki kepada mustahik
zakat. Berdasarkan penelitian BAZNAS
dan IPB dikatakan bahwa masih terdapat
gap yang besar antara potensi zakat
dengan aktualisasi penghimpunan dana
zakat dengan rasio sebesar 217 triliyun: 5
triliyun (BAZNAS: 2016). Hal ini menjadi
gambaran bahwa diperlukan adanya
peningkatan = pembahasan mengenai
penghimpunan dan penyaluran dana
zakat salah satu contoh yaitu pengukuran
efisiensi  lembaga  zakat  dalam
menghimpun dan menyalurkan dana
zakat.

Area Studi dan Publikasi Berdasarkan
Negara

Tabel 4 menunjukkan daftar
terbanyak publikasi berdasarkan letak
geografis (negara). Tabel ini dibagi
menjadi 2 bagian yaitu lokasi studi 120
jurnal publikasi terpilih dan area publikasi
jurnal tersebut. Pada bagian pertama,
mengenai lokasi studi jurnal. Dari tabel
4 dapat diketahui bahwa Indonesia dan
Malaysia menjadi area studi terbanyak
terkait penelitian zakat selama 6 tahun
terakhir yaitu dengan rincian sebagai
berikut; sejumlah 40 jurnal (Indonesia)
dan 39 jurnal (Malaysia). Lalu diikuti
oleh Nigeria (4 jurnal), Pakistan (3 jurnal),
Bangladesh (2 jurnal) dan negara- negara
lainnya (9 jurnal).
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Senada dengan area studi, dari
segi area publikasi jurnal, Indonesia
menjadi negara yang terbanyak publikasi
terkait penelitian zakat sejumlah (33
jurnal), Malaysia (20 jurnal), USA/
Amerika Serikat (17 jurnal), United
Kingdom (8 jurnal), dan Middle East (7
jurnal). Sisanya adalah Negara-negara
lain.

Adapun area publikasi dari 120
jurnal zakat terpilih bervariasi yaitu
terdapat 80 jenis jurnal. Dalam penelitian
zakat ini, International Journal of Business
and Social Science menjadi jurnal terbanyak
dalam mempublikasikan jurnal terkait
zakat yaitu sejumlah 8 jurnal, kemudian
diikuti oleh Middle-East Journal of
Scientific Research (5 jurnal), Journal of
Islamic Economics, Banking and Finance (4
jurnal), Tazkia Islamic Finance and Business
Review (4 jurnal), Jurnal BIMAS Islam (4
jurnal), International Journal of Economics,
Management & Accounting (3 jurnal), Jurnal
Ekonomi dan Keuangan (3 jurnal), Economic:
Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam (3 jurnal),
Journal of Economic Cooperation and
Development (2 jurnal), Australian Journal
of Basic and Applied Sciences (2 jurnal), Al-
Igtishad (2 jurnal), International Journal of
Management and Commerce Innovations (2
jurnal) dan jurnal lainnya (1 jurnal).

Tabel 4. Area Studi dan Publikasi
Berdasarkan Negara

Country Studied Area | Publication Area
Malaysia 39 20
Middle East 0 7
Nigeria 4 0
Indonesia 40 33
Pakistan 3 5
USA (Amerika) 0 17
UK (England) 0 8
Kanada 0 4
Bangladesh 2 6
Australia 0 4
Others 9 16
Total 97 120
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Dari penjelasan di atas, dapat
diketahui negara apa saja yang
memberikan kontribusi besar dalam
perkembangan penelitian zakat selama
6 tahun terakhir, jurnal apa saja yang
produktif dalam  mempublikasikan
jurnal ilmiah khususnya penelitian
tentang zakat. Hasil tinjauan (review) ini
diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai perkembangan penelitian zakat
dari berbagai negara.

Temuan

Ada beberapa temuan terkait
penelitian ini. Analisis 120 publikasi
jurnal terkait studi zakat dari tahun 2010
hingga 2015 adalah sebagai berikut:

Terdapat keragaman pembahasan
jurnal terkait zakat yang terpublikasi
telah didiskusikan. Jurnal terkait zakat
cenderung menunjukkan tren yang
meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah
publikasi terbanyak yaitu pada tahun 2014
sebanyak 28 jurnal dari 120 sampel jurnal
terpublikasi. Akan tetapi jurnal ilmiah
yang terpublikasi menurun di tahun 2015.
Maka dari itu perlu ditingkatkan kembali
produktivitas berupa output penelitian,
dalam hal ini yaitu penelitian zakat yang
dapat dijadikan sebagai alat kebijakan.
Disebabkan oleh sudah adanya regulasi
UU No 23 Tahun 2011 tentang kewajiban
zakat dan Peraturan Pemerintah Tentang
Pengelolaan Zakat, akan tetapi belum
mencapai tingkat efisiensi optimal. Hal
ini dibuktikan dengan masih adanya
gap antara potensi dan aktualisasi dana
zakat yang terhimpun. Maka dari itu,
diharapkan dengan banyaknya penelitian
zakat yang beragam dapat menjadi solusi
dalam penentuan kebijakan.

Umumnya penggunaan metode
penelitian deskriptif untuk menjawab
fenomena zakat di suatu negara
tertentu masih mendominasi metode
penelitiannya yaitu sejumlah 58 jurnal
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(48%) dari 120 sampel jurnal. Sedangkan
metode penelitian analisis 47 jurnal (39%)
dan metode penelitian empiris sebanyak
15 jurnal (13%). Sebagaimana pada
umumnya, penelitian deskriptif hanya
sebatas membahas perbandingan kajian-
kajian teori, sedangkan permasalahan
pengelolaan zakat diperlukan adanya
data empiris. Hal ini menjadi gambaran
bahwa diperlukan banyaknya penelitian
zakat yang menggunakan data empiris
dan analisis. Maka dari itu, diharapkan
dengan adanya review publikasi jurnal
zakat ini selama 6 tahun terakhir dapat
meningkatkan output penelitian zakat
yang berdasarkan data analisis dan
empiris sehingga dapat mengetahui lebih
detail apa saja determinan pengelolaan
zakat.

Secara umum dari 120 publikasi
jurnal menggunakan metode pendekatan
kualitatif ~dalam membahas zakat
sebanyak 73 jurnal (61 %), pendekatan
kuantitatif 44 jurnal (37%), dan
pendekatan mixed method 3 jurnal (3%).
Dari keterangan tersebut dapat diketahui
bahwa masih sangat sedikit penelitian
zakat terpublikasi yang menggunakan
metodologi  campuran  selama 6
tahun terakhir. Padahal problematika
pengelolaan zakat yang belum dapat
mencapai potensi dana zakat Indonesia
hingga saat ini memerlukan penelitian
analisis empiris sehingga mengetahui
permasalahan apa yang sebenarnya
terjadi.

Subjek pembahasan 120 publikasi
jurnal zakat tersebut lebih banyak terkait
institusi zakat, kemudian disusul terkait
manajemen, distribusi, pengentasan
kemiskinan dan pengumpulan dana
zakat. Pembahasan subjek zakat masih
perlu peningkatan khususnya mengenai
pengumpulan dana zakat. Sebagaimana
Berdasarkan pertemuan International
Working Group on Zakat Core Principles,
tahun 2016  diperkirakan menjadi



momentum penguatan kerjasama zakat
dunia. Hal ini ditandai dengan semakin
mengkristalnya  hasil ~ pembahasan
empat kali pertemuan IWG ZCP
(International Working Group on Zakat
Core Principles) sepanjang tahun 2014-
2015 lalu yang akan merencanakan
peluncuran dokumen ZCP. Keberadaan
dokumen tersebut diharapkan
menjadi sumber referensi pengelolaan
zakat dunia sekaligus sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas tata kelola
sistem perzakatan dunia. Dengan hal ini
diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
mengenai efektivitas dokumen ZCP ini.

Malaysia dan Indonesia menjadi
area studi zakat terbanyak dari sampel
publikasi jurnal tersebut dibandingkan
negara lainnya. Di samping itu, jurnal-
jurnal Indonesia, Malaysia dan USA
menjadi terbanyak dalam publikasi
jurnal tentang zakat. hal tersebut menjadi
gambaran negara dan jurnal apa saja yang
produktif dalam penelitian zakat.

Secara umum, hasil dari analisis
di atas dapat diketahui bahwa isu zakat
menjadi pembahasan yang intensif oleh
pakar- pakar Muslim dari tahun ke tahun.
Hal ini dibuktikan dengan dominasi
publikasi jurnal 2 tahun terakhir yaitu
2014 dan 2015 (total 43%) yang lebih
banyak dibandingkan dengan tahun
sebelumnya terkait isu zakat. Selain itu,
isu- isu tentang zakat lebih banyak dikaji
atau dibahas dengan menggunakan
metode deskriptif dan kualitatif. Subjek
pembahasan yang terbanyak didiskusikan
adalah terkait institusional zakat. Maka
dari itu diperlukan adanya peningkatan
dan perluasan pembahasan zakat dan
penelitian zakat yang menggunakan
pendekatan  analisis dan  empiris
sehingga dapat menjawab permasalahan
manajemen zakat yang belum mencapai
target sesuai dengan kondisi yang terjadi
saat ini.
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Kesimpulan dan Rekomendasi

Penelitian tentang zakat memiliki
peran penting untuk umat Islam dalam

menyadari  kewajiban = menunaikan
zakat sebagai salah satu rukun Islam.
Selain  itu, dapat meningkatkan
kesadaran dari optimalisasi dana zakat
dalam mengentaskan ~ kemiskinan
dan  menyejahterakan = masyarakat.

Pembahasan penelitian zakat masih
didominasi oleh pembahasan institusi
zakat dari tahun 2010 hingga 2015.
Sebab, mayoritas penulis, rata- rata
mengangkat isu terkait kelembagaan
zakat yang berlandaskan payung
hukum yang kuat, sehingga dengan hal
tersebut diduga dapat meningkatkan
kesadaran dan kepercayaan masyarakat
untuk membayar zakat yang kemudian
akan dikelola serta disalurkan kepada
pihak-pihak yang berhak menerima-nya
(ashnaf).

Di masa mendatang diperlukan
penelitian yang lebih banyak mengenai
permasalahan pengelolaan zakat untuk
menjawab permasalahan tersebut sesuai
studi empiris-analisis, di mana diketahui
bahwa masih terjadi gap antara potensi
dan aktualisasi dana terhimpun hingga
saat ini. Selain itu, perbandingan metode
penelitian kuantitatif masih lebih sedikit
dibandingkan = dengan  pendekatan
kualitatif. Hal ini menjadi potensi untuk
meningkatkan penelitian tentang zakat
dengan menggunakan metode kuantitatif.

Dari penelitian ini dapat ditelaah
(reviewed) bahwa masih diperlukan
adanya peningkatan penelitian zakat yang
beragam dan berdasarkan studi empiris.
Untuk meningkatkan jumlah penelitian
zakat di tahun selanjutnya, maka dapat
dilakukan dengan adanya berbagai
macam kajian yang dilakukan oleh
instansi terkait atau diselenggarakannya
kompetisi forum riset zakat yang dapat
memberikan sumbangsih terhadap solusi
permasalahan pengelolaan zakat.
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